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Abstract

This study aims to determine the effect of personal motivation, strong
commitment and time management on work discipline. This type of
research is descriptive research with a quantitative approach with
multiple regression analysis using Smart PLS. The location of this
research was carried out in the tourist destination Situ Cipondoh. The
sampling technique uses saturated sampling because the total
population is the same as the number of samples, namely 63
entrepreneurs in the Situ Cipondoh tourist destination. The results of
the study partially show that personal motivation, strong commitment
and time management have a significant effect on work discipline.
Personal motivation in business actors strengthens energy, intrinsic
drive, focus, perseverance, and consistency, and encourages self-
development and increases overall business success. Strong
commitment to business actors is an important factor in building and
maintaining high work discipline in the business world and encourages
an attitude of responsibility, resilience, consistency and high
motivation, all of which contribute to business success and growth.
Good time management helps businesses identify important tasks,
create a structured schedule, increase efficiency, reduce stress and
improve the quality of their work, all of which contribute to
productivity and business success.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi pribadi,
komitmen kuat dan manajemen waktu terhadap displin kerja. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis regresi berganda menggunakan Smart PLS.
Lokasi penelitian ini dilakukan di destinasi wisata Situ Cipondoh.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh karena
jumlah populasi sama dengan jumlah sampel yaitu 63 pelaku wirausaha
di destinasi wisata Situ Cipondoh. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan motivasi pribadi, komitmen kuat dan manajemen waktu
berpengaruh signifikan terhadap displin kerja. Motivasi pribadi pada
pelaku usaha memperkuat energi, dorongan intrinsik, fokus, ketekunan,
dan konsistensi, serta mendorong pengembangan diri dan
meningkatkan keberhasilan bisnis secara keseluruhan. Komitmen kuat
pada pelaku usaha merupakan faktor penting dalam membangun dan
mempertahankan disiplin kerja yang tinggi dalam dunia bisnis dan
mendorong sikap tanggung jawab, ketahanan, konsistensi, dan motivasi
yang tinggi, yang semuanya berkontribusi terhadap keberhasilan dan
pertumbuhan usaha. Manajemen waktu yang baik membantu pelaku
usaha mengidentifikasi tugas penting, membuat jadwal yang
terstruktur, meningkatkan  efisiensi, mengurangi  stres, dan
meningkatkan kualitas kerja mereka, yang semuanya berkontribusi
pada produktivitas dan kesuksesan bisnis.
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PENDAHULUAN

Situ Cipondoh adalah sebuah
danau yang terletak di kota Tangerang,
Provinsi Banten, Indonesia. Danau ini
telah diubah menjadi salah satu destinasi
wisata populer di daerah tersebut. Situ
Cipondoh menawarkan keindahan alam
yang menarik, suasana yang tenang, dan
berbagai fasilitas rekreasi yang memikat
para wisatawan. Sebagai destinasi
wisata, Situ Cipondoh menawarkan
berbagai aktivitas yang menarik bagi
pengunjung. Wisatawan dapat menikmati
keindahan danau dengan melakukan
perahu dayung atau memancing di
permukaan air Yyang tenang. Para
pengunjung juga dapat berjalan-jalan di
sekitar danau melalui jembatan kayu
yang menghubungkan pulau-pulau kecil
di dalamnya (Nurbaeti et al, 2021).

Pemandangan hijau dan udara
segar di sekitar danau menjadikan Situ
Cipondoh tempat yang sempurna untuk
bersantai dan melepaskan penat. Selain
itu, Situ Cipondoh juga menawarkan
berbagai wahana rekreasi, seperti wahana
bebekan, sepeda air, flying fox, jogging
track dan memancing. Para pengunjung
dapat bersantai dengan keluarga dan
teman-teman,  bermain  air, atau
menikmati piknik bersama di tepi danau.
Warung makan dan minum yang ada di
sekitar ~ Situ  Cipondoh  menyajikan
berbagai hidangan lezat, sehingga
wisatawan dapat menikmati makanan
dan  minuman  sambil  menikmati
pemandangan yang indah (Ratnaningtyas
et al, 2023).

Banyaknya warung makan dan
minum menyebabkan muncul adanya
para pelaku wirausaha di Situ Cipondoh
yang berperan  penting  dalam
mengembangkan  potensi  pariwisata
danau tersebut. Para pelaku wirausaha di
Situ  Cipondoh  berperan  sebagai
penggerak ekonomi lokal. Mereka tidak
hanya menyediakan makanan dan
minuman kepada wisatawan, tetapi juga
menciptakan  lapangan  kerja  bagi

penduduk setempat. Dengan
meningkatnya jumlah pengunjung, Situ
Cipondoh menjadi sumber pendapatan
yang penting bagi para pelaku wirausaha
dan penduduk sekitarnya (Ratnaningtyas
et al, 2023).

Penyebab terjadinya keberhasilan
pelaku wirausaha warung makan dan
minum mengembangkan usahanya di
Situ Cipondoh adalah displin kerja.
Motivasi pribadi pelaku wirausaha
adalah faktor penting dalam menentukan
tingkat disiplin  kerja. Jika mereka
memiliki motivasi yang kuat dan
antusiasme untuk menjalankan warung
makan dan minum, kemungkinan besar
mereka akan lebih disiplin dalam
menjalankan tugas-tugas mereka.
Kemudian pelaku wirausaha juga harus
memiliki komitmen yang kuat terhadap
tujuan bisnis mereka cenderung lebih
disiplin dalam melaksanakan tugas-tugas
yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut. Mereka memiliki kesadaran dan
dedikasi untuk melakukan tugas-tugas
dengan tepat waktu dan dengan kualitas
yang baik. Selanjutnya para pelaku
wirausaha yang memiliki kemampuan
untuk mengatur waktu dengan efisien
cenderung  lebih  disiplin  dalam
menjalankan tugas-tugas mereka.
Mereka menyusun jadwal kerja yang
terorganisir, mengidentifikasi prioritas,
dan mengelola waktu dengan baik untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang perlu
dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Suharyono (2017), menunjukkan bahwa
tanpa motivasi pribadi yang Kkuat,
seorang wirausaha dapat menghadapi
risiko kegagalan dalam usahanya.
Motivasi pribadi didorong oleh energi,
semangat, dan  ketekunan  untuk
menghadapi tantangan, bekerja keras,
dan  mengatasi  hambatan  dalam
mencapai tujuan bisnis. Ketika motivasi
pribadi rendah pada penelitian yang
dilakukan oleh Rosmiati, et al (2015)
menunjukkan bahwa wirausaha mungkin
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kehilangan  fokus, semangat, dan
dedikasi  yang  diperlukan  untuk
menjalankan usaha dengan efektif. Ini

dapat menghambat kemajuan,
mengurangi produktivitas, dan
menghalangi upaya untuk mencapai

kesuksesan jangka panjang. Oleh karena
itu, mempertahankan dan memupuk
motivasi  pribadi merupakan aspek
penting dalam menjaga keberhasilan
usaha wirausaha.

Komitmen yang lemah pada
penelitian Jannah (2015) menunjukkan
bahwa dapat menyebabkan kegagalan
bisnis, kurangnya motivasi dan dedikasi
mengurangi  produktivitas,  kualitas
layanan, dan inovasi. Penelitian yang
dilakukan Subagyo (2022) menunjukkan
komitmen vyang lemah menghambat
perkembangan bisnis dan mengurangi
usaha dalam menghadapi tantangan,
sehingga pelaku wusaha yang tidak
sepenuhnya  berkomitmen enggan
mengambil risiko dan  berinvestasi
dengan maksimal. Kemudian penelitian
Chandra & Ardianti (2014) menunjukkan
bahwa  ketidakmampuan  mengatasi
hambatan dan kehilangan semangat
dapat menghambat pertumbuhan bisnis,
maka diperlukan komitmen yang kuat,
keterlibatan aktif, semangat kerja tinggi,
dan kesediaan menghadapi tantangan
penting untuk kesuksesan bisnis dan
meminimalkan dampak negatif.

Gea (2014) penelitiannya
menunjukkan bahwa kemampuan
pengaturan waktu yang efisien penting
bagi  kesuksesan  wirausaha, jika
pengaturan waktu yang buruk dapat
menyebabkan pemborosan sumber daya,
penundaan dalam pengembangan
produk, peluang pasar terlewat, dan
kelelahan. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Putra & Zuhdi (2021)
menujukkan  kurangnya  pengaturan
waktu yang baik dapat mengurangi

produktivitas, kualitas, dan reputasi
usaha, seorang  wirausaha  perlu
mengembangkan keterampilan

pengaturan waktu melalui perencanaan,
prioritas, pengelolaan tugas, dan jadwal
yang realistis. Dengan menguasai
pengaturan waktu yang efisien, risiko
kebangkrutan dapat dikurangi dan
efisiensi usaha dapat ditingkatkan.
Dengan uraian pendahuluan di
atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Motivasi Pribadi, Komitmen
Kuat dan Manajemen Waktu Terhadap
Displin Kerja Pelaku Wirausaha di
Destinasi Wisata Situ Cipondoh Kota
Tangerang, Provinsi Banten™.

TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi Pribadi

Motivasi pribadi para pelaku
usaha merujuk pada dorongan internal
yang mendorong individu  untuk
memulai, mengembangkan, dan
menjalankan usaha mereka, motivasi
pribadi melibatkan keinginan yang kuat
untuk  mencapai  kesuksesan  dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Andjarwati, 2015). Pelaku usaha yang
memiliki ambisi yang tinggi akan
terdorong untuk  terus  berusaha,
mengatasi rintangan, dan meraih hasil
yang diinginkan, beberapa individu
terdorong untuk menjadi pelaku usaha
karena keinginan mereka untuk bebas
secara finansial dan mandiri (Sari et al,
2023). Mereka ingin memiliki kendali
atas waktu, tindakan, dan keputusan
mereka sendiri, serta tidak bergantung
pada orang lain. Motivasi yang ada pada
para pelaku usaha timbul dari dorongan
untuk mengembangkan ide-ide baru,
menciptakan produk atau layanan yang
inovatif, dan memberikan nilai tambah
bagi konsumen (Firmasyah &
Roosmawarni, 2019).

Pelaku usaha yang termotivasi
secara kreatif akan terus mencari cara
baru untuk memecahkan masalah dan
menciptakan peluang bisnis, sehingga
diperlukan  motivasi  pribadi  yang
melibatkan dorongan untuk belajar,
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berkembang, dan meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan di bidang
bisnis (Alfendah et al, 2022). Pelaku
usaha yang memiliki motivasi ini
biasanya berusaha untuk terus mengasah
keterampilan kepemimpinan,
manajemen, pemasaran, dan lainnya agar
dapat berhasil dalam usaha mereka
(Amadea & Riana, 2020). Banyak pelaku
usaha yang termotivasi oleh keinginan
untuk mencapai kesuksesan finansial dan
mendapatkan pengakuan dari orang lain.
Dorongan ini dapat mendorong mereka
untuk mengatasi tantangan, mengambil
risiko, dan bekerja keras guna meraih
prestasi yang diakui oleh masyarakat
atau industry (Gemina et al, 2016).

Komitmen

Komitmen pada pelaku usaha
mengacu pada tingkat keterikatan,
kesetiaan, dan dedikasi yang dimiliki
oleh individu atau kelompok dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya,
komitmen tersebut mencerminkan sikap
dan tekad pelaku usaha untuk mencapai
tujuan bisnis, menjaga hubungan dengan
para pemangku kepentingan, dan
memenuhi tanggung jawab sosial yang
melekat pada bisnis tersebut
(Purwaningsih & Burhanudin, 2021).
Pelaku usaha yang memiliki komitmen
yang tinggi akan fokus pada pencapaian
tujuan bisnisnya. Mereka akan bekerja
keras,  mengambil inisiatif,  dan
bertanggung jawab untuk mencapai
kesuksesan usaha tersebut (Ambarwati &
Fitriasari, 2021).

Pelaku usaha yang komitmen
terhadap  kualitas akan  berusaha
memberikan produk atau layanan terbaik
kepada pelanggan. Mereka berupaya
mempertahankan standar kualitas yang
tinggi, melakukan peningkatan terus-
menerus, dan mengatasi masalah dengan
cepat (Suryadi, 2019). Kemudian pelaku
usaha yang memiliki komitmen terhadap
pelanggan akan mengutamakan kepuasan
pelanggan sebagai prioritas utama.

Mereka akan berusaha memahami
kebutuhan  pelanggan,  memberikan
pelayanan yang ramah dan responsif,
serta menjaga hubungan jangka panjang

dengan pelanggan (Sasono, 2013).
Selanjutnya  pelaku  usaha  yang
komitmen terhadap karyawan akan
memperhatikan kebutuhan dan
kesejahteraan para karyawan. Mereka
akan memberikan kesempatan
pengembangan, memberikan imbalan

yang adil, serta menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan inklusif (Maria &
Lestari, 2020). Pelaku usaha juga harus
memiliki komitmen terhadap tanggung
jawab sosial akan berupaya menjalankan
bisnis secara  bertanggung jawab
terhadap masyarakat, lingkungan, dan
komunitas  sekitar. Mereka dapat
melakukan kegiatan filantropi,
mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, atau mendukung program-
program social (Retnaningsih, 2015).

Manajemen Waktu

Manajemen waktu pada pelaku
usaha mengacu pada praktik dan strategi
yang digunakan untuk mengelola waktu
dengan efektif dan efisien guna mencapai
tujuan  bisnis dan  meningkatkan
produktivitas. Ini melibatkan pengaturan,
pengendalian, dan penggunaan waktu
yang tepat untuk tugas-tugas yang
diperlukan dalam menjalankan usaha
(Putra & Zuhdi, 2021). Manajemen
waktu  yang  efektif  melibatkan
kemampuan untuk mengidentifikasi dan
menetapkan prioritas, pelaku usaha harus
membedakan tugas-tugas yang penting
dan mendesak dari yang kurang penting,
dan menghabiskan waktu dan sumber
daya yang tepat untuk tugas-tugas yang
memiliki  dampak  terbesar  pada
kesuksesan bisnis (Putra & Zuhdi, 2021).

Pelaku usaha seringkali memiliki
banyak tugas yang perlu diselesaikan,
dan tidak mungkin untuk menyelesaikan
semuanya sendiri. Oleh karena itu,
mereka perlu mempraktekkan delegasi

Jurnal lImiah Pariwisata, Volume 28 No.2, Juli 2023, pp 113-124 116



Pengaruh Motivasi Pribadi, Komitmen Kuat dan Manajemen Waktu Terhadap Displin Kerja
Pelaku Wirausaha di Destinasi Wisata Situ Cipondoh Kota Tangerang, Provinsi Banten
(Florensia Herienda, Savitri Hendradewi, Triana Rosalina Dewi dan Tessina Liliani Nurtanio)

tugas dengan mempercayakan tugas-
tugas tertentu kepada anggota tim atau
staf yang memiliki keterampilan yang
sesuai. Hal ini membantu menghemat
waktu dan memungkinkan fokus pada
tugas-tugas yang membutuhkan
perhatian langsung (Fahmayanti, 2016).
Manajemen  waktu yang  efektif
melibatkan kemampuan untuk mengelola
gangguan tersebut dengan cara mengatur
jadwal yang fleksibel, memprioritaskan
tugas yang penting, dan menentukan
batasan yang jelas terhadap waktu yang
dihabiskan untuk gangguan tersebut
(Atmaja et al, 2021). Pelaku usaha dapat
memanfaatkan  berbagai alat dan
teknologi yang tersedia untuk membantu
dalam manajemen waktu. Misalnya,
mereka dapat menggunakan aplikasi
perencanaan  dan  pengingat, alat
kolaborasi  online, atau teknologi
otomatisasi untuk membantu mengelola
waktu dengan lebih efisien (Urfillah &
Muflikhati, 2017).

Displin Kerja

Disiplin kerja pada pelaku usaha
mengacu pada tingkat ketaatan, tindakan,
dan perilaku yang diharapkan dari
karyawan dalam menjalankan tugas-
tugas mereka sesuai dengan aturan dan
kebijakan perusahaan (Veritia & Amalia,
2021). Disiplin kerja adalah komponen
penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang efisien dan produktif yang
memastikan bahwa karyawan mematuhi
peraturan dan kebijakan perusahaan
(Nuraeni, 2021). Hal ini mencakup
ketepatan waktu, penyelesaian tugas
sesuai jadwal, penggunaan sumber daya
dengan bijak, dan menghindari tindakan
yang melanggar etika kerja, dengan
disiplin kerja yang baik, pelaku usaha
dapat memastikan bahwa karyawan
melaksanakan kewajiban mereka dengan
tepat (Sekartini, 2016).

Disiplin kerja membantu
meningkatkan  efisiensi  operasional,
ketika karyawan menjalankan tugas

mereka  dengan  disiplin,  mereka
cenderung mematuhi prosedur kerja yang
telah ditetapkan, menghindari kesalahan
yang dapat menghambat produktivitas,
dan bekerja sesuai dengan target yang
ditetapkan. Hal ini berdampak positif

pada kualitas produk atau layanan,
peningkatan produktivitas, dan
pengurangan  pemborosan  (Amelia,
2021). Pelaku usaha yang

memperhatikan disiplin kerja
menciptakan reputasi perusahaan yang
baik, karyawan yang disiplin dalam
menjalankan tugas-tugas mereka
cenderung memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada pelanggan, menjaga
kepercayaan stakeholder, dan
menghindari konsekuensi hukum atau
reputasi negatif. Dalam jangka panjang,
reputasi perusahaan yang baik dapat
meningkatkan daya saing dan membantu
dalam membangun hubungan bisnis yang
kuat (Santoso & Febiyana, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode analisis regresi
berganda menggunakan Smart PLS.
Lokasi penelitian ini dilakukan di Danau
Cipondoh, sebuah destinasi wisata.
Teknik  pengambilan  sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh, di
mana jumlah populasi sama dengan
jumlah  sampel, vyaitu 63 pelaku
wirausaha di destinasi wisata Danau
Cipondoh. Data dikumpulkan dengan
menyebarkan kuisioner menggunakan
skala likert dari 1 hingga 5. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji
validitas, reliabilitas, koefisien
determinasi, dan uji hipotesis.

Uji validitas digunakan untuk
mengukur ketepatan atau kecermatan
instrumen pengukuran. Sementara uji
reliabilitas digunakan untuk menentukan
konsistensi alat ukur yang digunakan,
yaitu apakah alat pengukur tersebut dapat
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diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Untuk
dapat dikatakan valid, suatu variabel
dalam penelitian harus memiliki average
variance extracted > 0,50, sementara
untuk  dapat  dikatakan  reliabel,
cronbach's alpha harus > 0,7 dan
composite reliability > 0,7. Selanjutnya,
uji koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur sejauh mana model dapat
menjelaskan variasi variabel dependen
dengan  melihat  nilai  R-Square.
Kemudian uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sebuah  variabel bebas dikatakan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat jika nilai t-hitung lebih besar dari
nilai t-tabel (Duryadi, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden
Frequency Percent

Jenis Kelamin

dengan persentase 41%, yang berjumlah
26 orang sangat mendominasi usaha
warung makan dan minum. Selanjutnya,
dari segi status, sebanyak 54 orang atau
86% dari total responden yang menikah
memiliki warung makan dan minum.
Selain itu, responden dengan pendidikan
SMA merupakan kelompok terbesar
yang menguasai usaha warung makan
dan minum, dengan persentase sebesar
62%, yang berjumlah 39 orang.

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Average Variance
Extracted
Motivasi Pribadi 0,778
Komitmen Kuat 0,690
Manajemen Waktu 0,712
Displin Kerja 0,666

Sumber: Data diolah (2023)

Uji validitas pada penelitian ini
dapat dilihat dengan nilai average
variance extracted > 0,50. Dapat dilihat
pada tabel 2 bahwa semua variabel pada

Laki-Laki 45 71% penelitian ini menunjukkan valid karena
Perempuan 18 29% nilai average variance memiliki nilai >
Usia 0,50.
18 - 25 tahun 19 30%
26 - 35 tahun 26 41% Tabel 3. Uji Reliabilitas
36 - 55 tahun 11 17% Variabel Cronbach’s Composite
> 55 years old 7 11% Alpha Reliability
Status Motivasi 0,790 0,717
Belum Menikah 6 10% Pribadi
Menikah 54 86% Komitmen 0,734 0,749
Duda/Janda 3 5% Kuat
Pendidikan Manajemen 0,755 0,762
SD 5 8% Wakty
SMP 17 570 Elesrﬁ_);m 0,784 0,725
SMA 39 62% : :
Perguruan Tinggi > 3% Sumber: Data diolah (2023)

Jumlah 63 100%

Sumber: Data diolah (2023)

Pada Situ Cipondoh, sebagian
pelaku usaha dikuasai oleh responden
laki-laki, yang mencapai 71% dari total
45 orang yang diwawancarai. Sedangkan
pelaku usaha yang memiliki usia 26-35

Uji reliabilitas pada penelitian
ini dapat dilihat dengan nilai
croncbach’s alpha > 0,7 dan composite
reliability > 0,7. Dapat dilihat pada
tabel 3 bahwa semua variabel pada
penelitian ini  menunjukkan reliabel
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karena nilai croncbach’s alpha > 0,7
dan composite reliability > 0,7..

Tabel 4. R-Square
Variabel R-Square
Displin Kerja 0,701
Sumber: Data diolah (2022)

Pada tabel 4, nilai R-Square untuk
displin kerja adalah sebesar 0,701. Hasil
ini menunjukkan bahwa 70,1% variabel
displin kerja dipengaruhi oleh motivasi
pribadi, komitmen kuat dan manajemen
waktu. Sedangkan sisanya 29,9%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian ini.

Tabel 5. Direct Effect

Variabel Original Sample Standar t-Statistic P
Sample (0) Mean (M) Deviation (O/STDE  Values
(STDEV) V)

Motivasi — s Displin 0,663 0,520 0,127 5,220 0,000

Pribadi Kerja

Komitmen Displin 0,386 0,244 0,104 3,711 0,033

Kuat — Kerja

Manajemen Displin 0,419 0,311 0,115 3,643 0,039

Waktu ’ Kerja

Sumber: Data diolah (2022)

Pada tabel 5 menunjukkan
semua variabel bebas (motivasi pribadi,
komitmen kuat dan manajemen waktu)
memiliki nilai signifikan lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel bebas (motivasi
pribadi, komitmen kuat dan manajemen
waktu) berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat (displin kerja).

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Pribadi Terhadap
Displin Kerja

Pada penelitian ini  motivasi
pribadi dapat berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja pelaku usaha. Hal
ini disebabkan motivasi pribadi dapat
memberikan dorongan yang kuat kepada
pelaku usaha warung makan dan minum
di Situ Cipondoh untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Ketika pelaku
usaha di Situ Cipondoh memiliki
motivasi yang kuat, mereka akan lebih
cenderung untuk mengatur jadwal kerja
mereka, mengikuti aturan dan prosedur,
serta  berusaha  maksimal  dalam
menjalankan usaha mereka. Disiplin
kerja dibutuhkan ketika pelaku usaha di
Situ Cipondoh menghadapi berbagai

tantangan, seperti persaingan yang ketat,
peningkatan biaya, atau perubahan
kebijakan. Motivasi pribadi yang kuat
dapat membantu mereka untuk tetap
berkomitmen dan tidak mudah menyerah
di tengah kesulitan. Mereka akan terus
bekerja keras dan menjaga disiplin dalam
upaya mencapai kesuksesan. Kemudian
pelaku usaha di Situ Cipondoh dengan
motivasi yang kuat akan lebih mampu
memprioritaskan  tugas-tugas  yang
penting, mengelola waktu dengan efektif,
dan menjaga kualitas kerja yang
konsisten. Mereka akan lebih mungkin
untuk  menghindari gangguan atau
kegiatan yang tidak produktif.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Tusholihah et al, 2019) sejalan dengan
penelitian ini yang menunjukkan bahwa
motivasi pribadi yang tinggi juga dapat
mendorong seseorang untuk mengambil
inisiatif dan mengembangkan ide-ide
kreatif dalam usahanya. Mereka akan
memiliki dorongan internal untuk terus
mencari cara-cara baru untuk
meningkatkan kualitas produk, layanan,
atau efisiensi operasional. Disiplin kerja
yang baik akan membantu mereka
menjalankan ide-ide tersebut dengan
konsisten. Kemudian penelitian Idrus, et
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al (2021) menunjukkan bahwa motivasi
pribadi juga dapat berdampak positif
pada karyawan, ketika pemilik usaha
atau pemimpin menunjukkan disiplin
kerja yang baik dan memiliki motivasi
yang  kuat, hal tersebut dapat
memengaruhi dan menginspirasi
karyawan untuk bekerja dengan lebih
disiplin dan bersemangat. Ini dapat
menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan positif secara keseluruhan.
Pengaruh Komitmen
Displin Kerja

Pada penelitian ini komitmen
dapat berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja pelaku usaha. Hal ini
disebabkan komitmen yang kuat yang
ada pada pelaku usaha di Situ Cipondoh
mencerminkan motivasi yang tinggi
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pelaku usaha di Situ
Cipondoh yang memiliki komitmen yang
kuat terhadap bisnis mereka cenderung
lebih termotivasi untuk bekerja keras dan
menjaga disiplin kerja. Mereka memiliki
tekad yang kuat untuk memberikan yang
terbaik dalam usaha mereka dan
memastikan bahwa warung makan dan
minum mereka berhasil. Komitmen yang
kuat juga mencerminkan rasa tanggung
jawab yang tinggi terhadap usaha
mereka. Pelaku usaha di Situ Cipondoh
dengan komitmen yang kuat cenderung
merasa  bertanggung jawab penuh
terhadap keberhasilan warung makan dan
minum mereka. Mereka menyadari
bahwa disiplin kerja yang baik adalah
kunci untuk mencapai keberhasilan
tersebut, sehingga mereka berusaha keras
untuk mempertahankan disiplin kerja
yang tinggi. Pelaku usaha di Situ
Cipondoh yang memiliki komitmen yang
kuat cenderung sangat peduli terhadap
kepuasan pelanggan. Mereka
menganggap pelanggan sebagai aset
berharga  dan ingin  memberikan
pelayanan terbaik kepada mereka. Untuk

Terhadap

mencapai hal ini, disiplin kerja yang
konsisten dan profesional diperlukan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Indah &
Puspasari, 2021) bahwa komitmen yang
kuat pada usaha membantu karyawan
untuk tetap fokus dan menjaga disiplin
dalam memberikan pelayanan yang baik
kepada pelanggan. Pemilik usaha yang
memiliki komitmen yang kuat menjadi
contoh yang baik bagi karyawan mereka.
Ketika pemilik usaha menunjukkan
komitmen yang kuat terhadap disiplin
kerja, ini mempengaruhi sikap dan
perilaku karyawan mereka. Selanjutnya
penelitian ini  juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ismayati
et al, 2022) menunjukkan bahwa
karyawan cenderung mengadopsi sikap
yang sama terhadap disiplin kerja dan
menjaga standar yang tinggi dalam
melaksanakan tugas mereka, dengan
kombinasi motivasi, tanggung jawab,
dedikasi terhadap pelanggan, dan
keteladanan, komitmen yang kuat
membantu menciptakan lingkungan kerja
yang disiplin dan produktif.
Pengaruh Manajemen Waktu
Terhadap Displin Kerja

Pada penelitian ini manajemen
waktu dapat berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja pelaku usaha. Hal
ini disebabkan manajemen waktu yang
baik memungkinkan pelaku usaha di Situ
Cipondoh untuk mengalokasikan waktu
dengan efisien. Mereka  dapat
mengidentifikasi tugas-tugas yang perlu
diselesaikan, menetapkan prioritas, dan
mengatur jadwal dengan baik. Dengan
demikian, mereka dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih cepat dan
menghindari pemborosan waktu yang
tidak produktif. Pelaku usaha di Situ
Cipondoh yang memiliki jadwal yang
terorganisir dan terstruktur cenderung
lebih disiplin dalam menjalankan tugas-
tugas mereka. Mereka dapat mengatur
waktu untuk setiap tugas,
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memperkirakan waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan setiap tugas, dan
mengikuti jadwal yang telah ditetapkan.
Dengan pengaturan yang baik, mereka
dapat menghindari penundaan dan
memenuhi  tenggat  waktu  yang
ditetapkan. Pelaku usaha di Situ
Cipondoh yang memiliki manajemen
waktu yang baik cenderung memiliki
tingkat stres yang lebih rendah. Dengan
mengatur waktu dengan bijak, mereka
dapat  menghindari  situasi  yang
menegangkan seperti beban kerja yang
berlebihan atau tenggat waktu yang tidak
terpenuhi. Manajemen waktu yang baik
membantu mereka mengatur pekerjaan
dengan  lebih  baik, = mengurangi
ketegangan, dan menciptakan
keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi.

Penelitian yang dilakukan oleh
Putra & Zuhdi (2021) sejalan dengan
penelitian ini  menunjukkan bahwa
mengatur waktu dengan bijak, pemilik
usaha atau pemimpin dan karyawannya
dapat mengoptimalkan  penggunaan
waktu mereka untuk melakukan tugas-
tugas yang penting dan memberikan hasil
yang diharapkan, sehingga manajemen
waktu yang baik dapat mempengaruhi
disiplin  kerja dengan meningkatkan
efisiensi, pengaturan yang baik, fokus,
pengendalian stres, dan produktivitas.
Sejalan dengan penelitian Gea (2014)
bahwa mengelola waktu dengan bijak,
mereka dapat menjadi lebih disiplin
dalam menjalankan tugas-tugas
pemimpin dan karyawan dapat mencapai
kesuksesan dalam bisnis mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Motivasi pribadi berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja pelaku
usaha di Situ Cipondoh karena motivasi
yang tinggi akan menjadi sumber energi
yang kuat untuk menghadapi tantangan
dan hambatan dalam menjalankan usaha.
Ketika seseorang memiliki motivasi yang

tinggi, ia cenderung memiliki dorongan
intrinsik yang kuat untuk mencapai
tujuan dan melampaui batasan diri.
Motivasi pribadi yang tinggi juga dapat
membantu menjaga fokus, ketekunan,
dan konsistensi dalam bekerja, sehingga
memungkinkan pelaku usaha untuk
mengatasi kesulitan, mengambil inisiatif,
dan menghadapi situasi yang tidak pasti.
Komitmen kuat pada pelaku
usaha memiliki pengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja. Dengan memiliki
komitmen yang kuat terhadap usahanya,
pelaku usaha akan cenderung lebih
berdedikasi, bertanggung jawab, dan
memiliki motivasi tinggi untuk mencapai
kesuksesan dalam bisnisnya. Komitmen
yang kuat juga mempengaruhi sikap
pelaku usaha terhadap tanggung jawab
dan kewajiban dalam menjalankan
bisnis, sehingga mereka akan berusaha
untuk menjaga ketepatan waktu, kualitas,
dan efisiensi dalam setiap aspek
operasional. Disiplin kerja yang kuat
akan tercermin dalam pengelolaan
waktu, pengawasan karyawan,
pengendalian biaya, dan pelaksanaan
strategi bisnis secara konsisten.
Manajemen waktu berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja pelaku
usaha karena melibatkan pengaturan dan
penggunaan waktu secara efektif dan
efisien. Dengan memiliki manajemen
waktu yang baik, pelaku usaha dapat
mengoptimalkan  penggunaan  waktu
mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas
penting dengan tepat waktu. Hal ini

membantu  mereka tetap  fokus,
menghindari penundaan, dan
meningkatkan  produktivitas. Dengan

manajemen waktu yang baik, pelaku
usaha dapat membuat jadwal yang
terorganisir untuk setiap aktivitasnya,
menghindari tugas yang kurang penting,
dan mengalokasikan waktu dengan bijak
untuk tugas-tugas yang paling krusial.
Dengan  demikian, mereka dapat
menghindari terjadinya kelebihan beban
kerja atau deadline yang terlewat.
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SARAN

Sebagai pelaku usaha warung makan
dan minum di Situ Cipondoh, motivasi
pribadi, komitmen yang kuat, dan
manajemen waktu yang baik sangat
penting untuk menjaga disiplin kerja dan
mencapai kesuksesan. Berikut adalah
beberapa saran untuk mengembangkan
aspek-aspek ini: (1) Motivasi pribadi,
tetapkan tujuan jangka pendek dan
jangka panjang yang spesifik untuk
usaha, tujuan ini akan menjadi sumber
motivasi dan fokus dalam menjalankan
warung makan dan minum, setelah itu
identifikasi apa yang membuat pelaku
usaha tertarik pada industri makanan dan
minuman, apakah itu karena kecintaan
pelaku usaha terhadap memasak,
memberikan pengalaman unik kepada
pelanggan, atau menciptakan hidangan
lezat, selanjutnya menemukan gairah
pelaku usaha akan membantu
mempertahankan motivasi dalam
menghadapi tantangan sehari-hari; (2)
Komitmen yang kuat, tentukan nilai-nilai
yang penting pelaku usaha seperti
kejujuran, kualitas makanan, pelayanan
pelanggan yang baik, atau keberlanjutan,
kemudian memiliki nilai-nilai yang jelas
akan membantu pelaku usaha tetap
berkomitmen terhadap standar yang
tinggi, selanjutnya adalah metapkan
standar  kualitas, kebersihan, dan
pelayanan yang konsisten untuk warung
makan dan minum; (3) Manajemen
waktu, membuat jadwal harian atau
mingguan yang terperinci untuk tugas-
tugas yang perlu dilakukan. Tetapkan
waktu untuk persiapan, memasak,
pelayanan pelanggan, administrasi, dan
pemeliharaan warung makan dan minum,
setelah itu manfaatkan alat bantu seperti
kalender atau aplikasi pengelolaan waktu
untuk membantu mengatur tugas-tugas
dengan efisien. Selanjutnya identifikasi
tugas-tugas yang paling penting dan beri
prioritas padanya. Fokus pada tugas-
tugas yang memiliki dampak terbesar
pada keberhasilan warung makan dan

minum, seperti memastikan kualitas
makanan, kebersihan, dan kepuasan
pelanggan.
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